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Abstract: Self-control is the ability to rule out or change 
responses in a person, as well as eliminate unwanted problems 
and refrain from doing anything necessary for adolescent in 
using smartphones. Self-control of adolescent in using 
smartphones in this study is viewed from aspects of self-
discipline, deliberate / non-impulsive, healthy habits, work ethic 
and reliability. This study aims to describe self-control of 
adolescents in using smartphone. This research is a descriptive 
analytic study, with a sample of 246 adolescents at SMAN 2 
Padang obtained using propotional stratified random sampling 
technique. The study used a questionnaire instrument complied 
using a likert scale mode. The results of this study indicate that 

self-control of adolescent in using smartphones is generally 
appropriate in the high category. This needs to be corrected and 
improved in order to avoid the negative effects of using a 
smartphone. 
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Pendahuluan 
Teknologi saat ini berkembang begitu pesat, perkembangan teknologi yang terjadi telah mencapai 

kemajuan yang cukup berarti bagi kemajuan kualitas hidup manusia. Perkembangan ini memegang 

peranan penting dalam kelangsungan hidup manusia, baik di masa kini maupun di masa yang akan datang 

(Alia & Irwansyah, 2018). Kemajuan teknologi ditandai dengan munculnya berbagai macam teknologi 

baru. Teknologi baru yang beberapa tahun terakhir muncul yaitu dalam alat komunikasi. Salah satu dari 
buah perkembangan teknologi dalam alat komunikasi tersebut ialah smartphone (Agusta, 2016; Anisah, 

2017; Kristiyono, 2015; Putra, Ifdil, & Afdal, 2019). 
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 Smartphone adalah telepon seluler yang memiliki kemampuan lebih, mulai dari resolusi, fitur, hingga 

komputasi, termasuk dengan adanya sistem operasi mobile di dalamnya sehingga mampu menjalankan 

aplikasi-aplikasi yang umum (Ozdalga, Ozdalga, & Ahuja, 2012; Pearson & Hussain, 2016; Prasetya, 
2013) mendefinisikan smartphone sebagai perangkat seluler yang memiliki tambahan fungsi termasuk 

kamera, global positioning system (GPS), dan kemampuan Wi-Fi menjalankan salah satu perangkat seluler 

berikut: iPhone, Android, BlackBerry, atau Windows Mobile. Berbagai fasilitas sudah tersedia dan 

cenderung memudahkan manusia dalam menjalankan aktifitasnya (Haug et al., 2015; B.-N. Kim, Ko, & 
Choi, 2013; N. S. Kim & Lee, 2012; Mok et al., 2014) maka membuat jumlah pengguna smartphone akan 

terus meningkat setiap tahunnya (Sari, 2014). Penggunaan smartphone di Indonesia mengalami 

pertumbuhan dengan pesat. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah 
pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang sehingga Indonesia akan menjadi negara 

dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India dan Amerika (Kominfo, 

2015). 

Selanjutnya dikutip dari APJII (2018) bahwa pengguna internet di Indonesia meningkat sekitar 8 persen 
menjadi 143,26 juta jiwa dan smartphone menjadi perangkat yang paling banyak digunakan untuk 

mengakses internet dibandingkan dengan komputer/laptop. Selanjutnya dilihat dari segi pendidikan, untuk 

S2/S3 berjumlah 88,24%, S1/Diploma 79,23%, SMA 70,54%, SMP 45,83% dan SD 25,1%. Putra, Ifdil, & 

Afdal (2019) mengemukakan bahwa respon remaja terhadap smartphone cukup tinggi. Berdasarkan data di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa saat ini pengguna smartphone di kalangan remaja usia sekolah cukup 

tinggi. 

Menurut Lewin (Prayitno, 2006) remaja adalah mereka yang berada pada periode antara masa anak-

anak dengan kehidupan orang dewasa. Juliana, Ibrahim, & Sano (2014) masa remaja merupakan masa 

yang berada pada fase perkembangan dan pertumbuhannya sangat pesat. Lebih lanjut Nurmala (2013) 

mengemukakan bahwa remaja saat ini memiliki ketertarikan yang luar biasa terhadap metode komunikasi 
yang baru sehingga remaja dikenal juga dengan istilah digitalize kids. Remaja yang memiliki smartphone 

diharapkan mempunyai keterampilan dalam mengatur perilakunya yang sesuai dengan nilai dan norma 

yang dianut di masyarakat, dan terhindar dari perilaku yang menyimpang. Keterampilan ini disebut 

dengan istilah kontrol diri, Tangney, Baumeister, & Boone (2004) mengungkapkan kontrol diri merupakan 

kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respon di dalam diri seseorang, serta 

menghilangkan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri untuk tidak melakukan 

suatu perilaku yang tidak diinginkan. Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi maka akan cenderung 
mengendalikan diri dalam penggunaan smartphone dan dapat menggunakan smartphone sesuai dengan 

kebutuhan sehingga mendatangkan dampak positif dari penggunaannya. 

Kontrol diri memfasilitasi kesuksesan dalam kehidupan pada banyak bidang (Baumeister, Vohs, & 

Tice, 2007) dan bermanfaat sepanjang hidup (Moffitt, Poulton, & Caspi, 2013). (Fachrurrozi, Firman, & 

Ibrahim, 2018; Setiawan & Alizamar, 2019) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan salah satu potensi 

yang dapat dikembangkan oleh setiap individu. Salah satu perilaku negatif yang mungkin terjadi apabila 
remaja memiliki kontrol diri yang rendah adalah penggunaan smartphone yang berlebihan (Y.-J. Lee & 

Park, 2014; Rambe, Mudjiran, & Marjohan, 2017). Dampak penggunaan smartphone dapat dirasakan baik 

secara fisik, psikologis (Augner & Hacker, 2012) maupun sosial (J. Lee & Cho, 2015) masalah fisik seperti 

sakit pada bagian leher, penurunan ketajaman, dan masalah emosional yakni kecemasan dan kegugupan 

(H. Y. Kim, Jang, Jung, & Yu, 2013), sedangkan masalah sosial yakni mengalami kecenderungan 
ketergantungan terhadap smartphone dan mengganggu proses belajarnya di sekolah serta kurang peka 

terhadap lingkungan sosial (Choi, Lee, & Ha, 2012).  

Pada saat sekarang ini banyak ditemukan remaja yang memiliki kontrol diri yang lemah (Rambe et al., 

2017). Hal demikian dipertegas oleh hasil pengamatan yang dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2019 
di SMA Negeri 2 Padang ditemukan ada siswa yang menggunakan smartphone ketika pembelajaran untuk 

mengakses media sosial, bermain game dan menonton video di youtube, ada siswa yang menggunakan 
smartphone saat ujian, ada siswa yang ketika berkumpul dengan teman sibuk menggunakan smartphonenya, 

ada siswa yang tetap bermain smartphone walau sudah ditegur oleh guru, dan ada siswa yang memunda 

pekerjaan sekolahnya karena menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone.  

Selanjutnya, berdasarkan wawancara dengan sepuluh orang siswa SMA Negeri 2 Padang yang 

dilakukan pada bulan November 2019. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa rata-rata 
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siswa menggunakan smartphone  dalam sehari adalah 4-6 jam. Aktivitas yang sering dilakukan siswa di 

smartphone adalah menggunakan sosial media, bermain game dan mencari sumber rujukan yang digunakan 

dalam menunjang tugas sekolah, siswa menyatakan bahwa menggunakan smartphone ketika belajar untuk 

mengakses media sosial, bermain game dan kegiatan lainnya dilakukan karena merasa bosan dan 

membutuhkan hiburan sejenak.  

Selain itu berdasarkan wawancara dengan 2 orang guru BK di SMA Negeri 2 Padang pada bulan 
November 2019 diperoleh hasil bahwa hampir seluruh siswa di sekolah membawa smartphone mereka ke 

sekolah. Karena peraturan di sekolah memperbolehkan siswa membawa handphone untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar di era digital ini. Sehingga siswa dapat mencari informasi di internet mengenai 

tugas yang diberikan oleh guru melalui smartphone. Adapun masalah yang dialami siswa terkait kontrol diri 

dalam penggunaan smartphone  diantaranya yaitu, hasil akademik yang menurun karena penggunaan 

smartphone yang berlebihan, ada siswa yang diam-diam menggunakan smartphone saat belajar, ada siswa 

yang menggunakan smartphone pada saat ujian, ada siswa yang menjadi anti sosial karena sibuk 

menggunakan smartphone, dan ada siswa yang menjadi agresif ketika diganggu temannya saat sedang 

menggunakan smartphone.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, maka membuat peneliti tertarik untuk menganalisis 
kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran yang 

akurat tentang fenomena yang diteliti, menggambarkan proses yang terjadi, serta menyajikan berbagai 

informasi penting tentang variabel yang akan diteliti. Subjek penelitian ini berjumlah 246 orang yang terdiri 

dari siswa kelas X berjumlah 4 kelas dan siswa kelas XI berjumlah 4 kelas dengan menggunakan teknik 
propotional stratified random sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen dengan menggunakan model 

skala likert mengenai kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone dari aspek self-discipline, 

deliberate/non-impulsive (aksi yang tidak impulsif), healthy habits (kebiasaan sehat), work ethic (etika dalam 

mengerjakan sesuatu), dan reliability (kehandalan), kemudian data dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif.  

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka didapatkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 2 

Padang, sebagai berikut. 

Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 

menggunakan smartphone dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Deksripsi Kontrol Diri Remaja dalam Menggunakan Smartphone n=246 

KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 156 – 185 7 2,85 

Tinggi 127 – 155 122 49,59 

Sedang 97 – 126 112 45,53 

Rendah 68 – 96 5 2,03 

Sangat Rendah 37 – 67 0 

246 0 

100 Total 
Berdasarkan tabel 1 menggambarkan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone dilihat dari 

penyebaran frekuensinya, dari 246 orang sampel penelitian, sebanyak 122 orang atau 49.59% berada pada 

kategori tinggi, 7 orang atau 2.85% berada pada kategori sangat tinggi, 112 orang atau 45.53% berada pada 

kategori sedang, dan 5 orang atau 2.03% berada pada kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan kontrol diri 



Sari, I., Ifdil, I., Sano, A., & Yendi, F. 
104  

Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia, Open Access, http://bk.ppj.unp.ac.id/index.php/aiptekin/index 

remaja dalam menggunakan smartphone pada umumnya berada pada kategori tinggi. Kontrol diri yang baik 

dapat mendukung remaja mencapai kesuksesan dalam banyak bidang (Baumeister et al., 2007). Dengan 

adanya kontrol diri yang tinggi dalam menggunakan smartphone pada remaja maka penggunaan smartphone 

akan dikendalikan secara teratur dan menggunakan smartphone sebagai media yang bermanfaat untuk 

kehidupan. Senada dengan itu Iranda & Neviyarni (2020) menyatakan bahwa kehadiran smartphone dapat 

menjadi hal positif bagi siswa dan dapat menunjang proses serta hasil belajar siswa jika diiringi dengan 

kemampuan kontrol diri dalam menggunakannya. 

Selanjutnya data hasil penelitian dapat disajikan dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian yang 
diajukan, yaitu (1) kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari aspek self discipline 

(disiplin diri), (2) kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari aspek deliberate/ non-

impulsive (aksi yang tidak impulsif), (3) kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari 

aspek healthy habits (kebiasaan sehat), (4) kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari 

aspek work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu), (5) kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

ditinjau dari aspek reliability (kehandalan). 

Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Self-Discipline (Disiplin diri) 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 
menggunakan smartphone dari aspek self-discipline (disiplin diri) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Self-Discipline (Disiplin diri) n= 246 

KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 35 – 40 7 2,85 

Tinggi 28 – 34 62 25,20 

Sedang 22 – 27 136 55,28 

Rendah 15 – 21 41 16,67 

Sangat Rendah 8 – 14 0 

246 
0,00 

100 Total 

Berdasarkan data yang diperoleh, kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone  ditinjau dari 

aspek self-discipline (disiplin diri) berada pada kategori sedang (55,28%), pada kategori tinggi (25,20%), pada 

kategori rendah (16,67%), pada kategori sangat tinggi (2,85%), dan kategori sangat rendah (0,00%). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa pada aspek self-discipline (disiplin diri) pada umumnya berada pada kategori 

sedang.  

Hal ini menunjukkan bahwa remaja cukup baik dalam disiplin diri dalam penggunaan smartphone dan 

perlu untuk ditingkatkan lagi. Kemampuan remaja untuk menahan diri dari smartphone yang akan 

mengganggu konsentrasinya saat belajar memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan (Putri, 
Daharnis, & Zikra, 2017). Upaya untuk meningkatkan aspek self-discipline remaja dalam menggunakan 

smartphone dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan konseling kepada remaja yang memiliki self-

discipline rendah dan sedang.   

Menurut (Aida, Daharnis, & Sukma, 2013; FAUZAN, 2019) layanan bimbingan dan konseling 

merupakan pelayanan bantuan yang ditujukan untuk individu baik secara perorangan maupun kelompok 

agar mampu mandiri dan berkembang secara optimal. Layanan yang diberikan dapat berupa layanan 

informasi yang dilakukan secara klasikal dengan memanfaatkan media pembelajaran. Salah satu media 

yang efektif digunakan dalam pelaksanaan layanan informasi untuk mengembangkan kontrol diri siswa 
terutama dalam penggunaan smartphone adalah modul (Rambe et al., 2017). 

Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Deliberate/ Non-impulsive (Aksi yang tidak impulsif) 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 
menggunakan smartphone dari aspek Deliberate/ Non-impulsive (Aksi yang tidak impulsif) dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Deliberate/ Non-impulsive (Aksi yang tidak impulsif) n= 246 
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KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 35 – 40 33 13,41 

Tinggi 28 – 34 150 60,98 

Sedang 22 – 27 59 23,98 

Rendah 15 – 21 4 1,63 

Sangat Rendah 8 – 14 0 

246 

0,00 

100,00 Total 

Berdasarkan data yang diperoleh, kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone  ditinjau dari 

aspek Deliberate/ Non-impulsive (Aksi yang tidak impulsif) (60,98%) pada kategori tinggi, (23,98%) pada 

kategori sedang, (13,41%) pada kategori sangat tinggi, (1,63%) pada kategori rendah, dan (0,00%) pada 
kategori sangat rendah. Jadi, dapat disimpulkan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada 

aspek deliberate/ non-impulsive (aksi yang tidak impulsif) pada umumnya berada pada kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja mampu melakukan pertimbangan dalam mengarahkan 
perilakunya dalam menggunakan smartphone, sehingga dalam penggunaan smartphone pada remaja tidak 

membuatnya menampilkan perilaku-perilaku agresif. Sejalan dengan itu Aroma & Suminar (2012) 

mengemukakan bahwa individu dengan kontrol diri rendah memiliki kecenderungan untuk menjadi 

impulsif, senang mengambil tindakan beresiko dan berfikir sempit. Individu yang memiliki kontrol diri 

yang baik memiliki kemampuan mengendalikan emosi negatif (Kieras, Tobin, Graziano, & Rothbart, 

2005) dan memiliki hubungan interpersonal yang baik (Finkel & Campbell, 2001). 

Remaja dengan deliberate/ non-impulsive (aksi yang tidak impulsif) kategori tinggi perlu mempertahankan 

kemampuannya untuk mampu melakukan pertimbangan dalam setiap keputusan dan bersifat tenang 
terkait dengan penggunaan smartphone, sedangkan remaja dengan kategori rendah dan sedang perlu 

meningkatkannya agar menjadi kategori tinggi sehingga dalam penggunaan smartphone dapat terhindar 

untuk melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri atau orang lain.  

Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Healthy Habits (kebiasaan sehat) 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 
menggunakan smartphone dari aspek healthy habits (kebiasaan sehat) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek healthy habits (kebiasaan sehat) n= 246 

KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 30 – 35 1 0,41 

Tinggi 25 – 29 164 66,67 

Sedang 19 – 24 72 29,27 

Rendah 14 – 18 9 3,66 

Sangat Rendah 7 – 13 0 0,00 

Total 246 100,00 

Berdasarkan data yang diperoleh, kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari 

aspek Healthy Habits (Kebiasaan sehat) (66,67%) berada pada kategori tinggi, (29,27%) berada pada 

kategori sedang, (3,66%) berada pada kategori rendah, (0,41%) berada pada kategori sangat tinggi, dan 

(0,00%) berada pada kategori sangat rendah. Jadi, dapat disimpulkan sebagian besar kontrol diri remaja 
dalam menggunakan smartphone ditinjau dari aspek healthy habits (kebiasaan sehat) pada umumnya berada 

pada kategori tinggi. 

Widiana, Retnowati, & Hidayat (2004) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kontrol diri 
yang tinggi akan menggunakan internet (merupakan salah satu fitur pada smartphone) secara sehat dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Penggunaan smartphone yang positif, tidak hanya mengenai cara atau 

tindakan untuk memanfaatkan aplikasinya saja namun kesesuaian penggunaan berdasarkan waktu dan 
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tempat juga perlu diperhatikan (Nasution, Neviyarni, & Alizamar, 2017). Frekuensi dan waktu 

penggunaan smartphone menjadi penyebab kecanduan smartphone (Cocoradă, Maican, Cazan, & Maican, 

2018). 

Healthy habits (kebiasaan sehat) bagi individu berfungsi untuk mengatur pola perilaku dalam 

penggunaan smartphone menjadi sesuatu yang tidak membawa dampak negatif dalam kehidupannya. 

Artinya remaja mampu mengendalikan diri untuk menolak hal-hal dalam penggunaan smartphone yang 

mendatangkan dampak buruk bagi dirinya walaupun memberikan efek yang menyenangkan.  

 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Work Ethic (Etika dalam mengerjakan sesuatu) 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 

menggunakan smartphone dari aspek Work Ethic (Etika dalam mengerjakan sesuatu) dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Work Ethic (Etika dalam mengerjakan sesuatu) n= 246 

KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 18 – 20 10 4,07 

Tinggi 15 – 17 53 21,54 

Sedang 11 – 14 153 62,20 

Rendah 8 – 10 25 10, 16 

Sangat Rendah 4 – 7 5 2,3 

Total 246 100,00 

Berdasarkan data yang diperoleh, kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari 

aspek work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu) (62,20%) berada pada kategori sedang, (21,54%) berada 

pada kategori tinggi, (10, 16%) berada pada kategori rendah, (4,07%) berada pada kategori sangat tinggi, 

dan (2,3%) berada pada kategori sangat rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri remaja dalam 
menggunakan smartphone ditinjau dari aspek Work Ethic (Etika dalam mengerjakan sesuatu) pada 

umumnya berada pada kategori sedang. 

Hal ini menandakan bahwa kemampuan remaja dalam menanggapi stimulus dalam menggunakan 
smartphone dapat dikatakan cukup namun perlu untuk ditingkatkan sehingga remaja dapat meregulasi 

dirinya dalam penggunaan smartphone yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Upaya untuk 

meningkatkan work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu) remaja dalam menggunakan smartphone dapat 

dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok dengan memberikan topik tugas terkait penggunaan 

smartphone. Menurut Safitri, Neviyarni, & Irianto, (2014) layanan bimbingan kelompok merupakan salah 

satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan atau 

mengentaskan masalah yang dialami oleh individu melalui kegiatan kelompok. 

Selanjutnya Taufik (2013) menyatakan bahwa dengan kegiatan kelompok para anggota kelompok dapat 

memperoleh kesan dan memiliki perasaan yang sama, merasa saling memiliki, memperoleh peluang untuk 

mempraktikan tingkah laku baru dan memperoleh respon dari anggota kelompok lain untuk belajar 

mendengar dan memahami orang lain. 

Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek Reliability (Kehandalan) 

Berdasarkan kriteria pengolahan data yang digunakan, dapat digambarkan kontrol diri remaja dalam 

menggunakan smartphone dari aspek reliability (kehandalan)  dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6 Kontrol Diri Remaja Ditinjau dari Aspek reliability (kehandalan)  n= 246 

KATEGORI INTERVAL f % 

Sangat Tinggi 43 -50 12 4,48 

Tinggi 35 – 42 91 36,99 

Sedang 27 – 34 135 54,88 

Rendah 19 – 26 8 3,25 

Sangat Rendah 10 -18 0 0,00 

Total 246 100,00 

Berdasarkan data yang diperoleh, kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari 

aspek Reliability (Kehandalan) (54,88%) berada pada kategori sedang, (36,99%) berada pada kategori 

tinggi, (4,48%) berada pada kategori sangat tinggi, dan (3,25%) berada pada kategori rendah, (0,00) berada 

pada kategori sangat rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone ditinjau dari aspek Reliability (Kehandalan) pada umumnya berada pada kategori sedang. 

Hal ini menandakan bahwa remaja cukup memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan jangka 
panjang dengan memperhatikan penggunaan smartphone dalam kehidupannya, salah satunya yang muncul 

yaitu remaja terlebih dahulu mencari kebenaran informasi yang diperolehnya melalui smartphone dan 

memiliki jadwal dalam menggunakan smartphone. Menurut Salmi, Hariko, & Afdal (2018) kemampuan 

kontrol diri berkaitan dengan keterampilan emosional seseorang yang mempengaruhi seseorang dalam 

memimpin dirinya. Senada dengan itu kontrol diri juga membantu individu untuk menghindari tindakan 

dengan konsekuensi negatif jangka panjang (Marcus & Schuler, 2004; Zettler, 2011). 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara umum kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone pada umumnya berada pada kategori tinggi. Pada aspek self-discipline (disiplin diri) pada 

umumnya berada pada kategori sedang 55,28%, aspek deliberate/ non-impulsive (aksi yang tidak impulsif) 

pada umumnya berada pada kategori tinggi 60,98%, aspek healthy habits (kebiasaan sehat) pada umumnya 

berada pada kategori tinggi 66,67%, aspek work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu) pada umumnya 

berada pada kategori sedang 62,20%, dan aspek reliability (kehandalan) pada umumnya berada pada 

kategori sedang 54,88%. Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja perlu mempertahankan kontrol dirinya 

dalam menggunakan smartphone dan juga meningkatkannya sehingga terhindar dari dampak negatif 

penggunaan smartphone. Untuk peneliti selanjutnya disarankan mengaitkan dengan variabel yang berbeda 

atau merancang suatu produk yang memungkinkan responden untuk memperoleh bantuan dalam 

meningkatkan kontrol diri dalam menggunakan smartphone.  
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